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ABSTRACT
The purposes ofthis research are to find out l) the effect ofthe SQ3R and Concept
Mapping learning strategies toward student's achievement, 2) the effect of high and low
memory toward student's achievement, 3) interaction between the SQ3R and Concept
Mapping learning strategies and the student's memory toward student's achievement. The
research was conducted in January 2009 - Mei 2010 and used experimental method. Popu-
lation in this research was all of students in grade VIII state Junior High School Kediri year
2009/2010. Sample of this research consisted of two classes which was taken using cluster
random sampling. The classes treated using SQ3R leaming strategies was class VIIIA and
the classes treated using Concept Mapping of learning was class VIIIB. The data was col-
lected using test method for student's achievement, student's memory. The research hypo-
thesis were tested using ANOVA with2x2x2 factorial design and calculated using Minitab
15. The date analysis show that: l) there is an effect of the SQ3R and Concept Mapping
learning strategies toward student's achievement Qt-value: 0,046 > 0,050), 2) there is an
effect of the high and low memory toward student's achievement (p-value : 0,028 >
0,050), 3) there is an interaction the SQ3R and Concept Mapping learning strategies and the
student's memory toward student's achievement Qt-volue:0,018 < 0,050).
Key word: SQ3R learning strategies, Concept Mapping learning strategies, memory toward
ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan adanya : l) pengaruh strategi pembelajaran
SQ3R dan peta konsep terhadap prestasi belajar fisika, 2) pengaruh kemampuan memori
terhadap prestasi belajar fisika, 3) interaksi strategi pembelajaran SQ3R dan peta konsep
dan kemampuan memori terhadap prestasi belajar fisika. Penelitian dilaksanakan pada bu-
lan Januari 2009 - Mei 2010 menggunakan metode eksperimen. Populasi adalah semua
siswa kelas VIII MTs. Miftahul 'Ulum Kediri tahun pelajaran 2009/2}fi. Sampel adalah
dua kelas yang diambil secara acak (cluster random sampling). Kelas yang menggunakan
skategi pembelajaran SQ3R terpilih kelas VIIIA dan kelas yang menggunakan strategi
pembelajaran peta konsep kelas VIIIB. Pengumpulan data prestasi belajar fisika, dilakukan
dengan tes.. Tingkat ftreativitas siswa diperoleh dengan angket kreativitas. Uji hipotesis pe-
nelitian menggunakan ANAVA dan dihitung dengan bantuan software Minitab 15. Hasil
analisis data penelitian adalah l) terdapat pengaruh strategi pembelajaran SQ3R dan peta
konsep terhadap prestasi belajar fisika Qt-value : 0,046 < 0,050), 2) terdapat pengaruh ke-
mampuan memori terhadap prestasi belajar fisika Qt-value:0,028 < 0,050), 3), terdapat in-
teraksi antara strategi pembelajaran SQ3R dan peta konsep dengan kemampuan memori
siswa terhadap prestasi belajar fisika(p-value : 0,018 < 0,050).
Kata kunci : strategi pembelajaran SQ3R, strategi pembelajaran Peta konsep, kemam-
puan memori.
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PENDAHUI-UAN
Untuk mencapai tujuan pendidikan
nasional berbagai cara yang harus dilakukan
melalui peningkatan kompetensi pendidik
dan tenaga kependidikan lain. Pendidik di-
berikan kesempatan untuk mengembangkan
diri rnenyelesaikan rnasalah pendidikan dan
pembelaj aran metralui pengembangan yang
inovatif, terencana serta dilaksanakan secara
terkendali. Pada saat ini ada usaha mengem-
bangkan model pembelajaran yang dikenal
dengan PAIKEM (Pembelajaran yang Aktif,
Inovatif, Kreatif, Efektif dan Menyenang-
kan)" Usaha lain yang dilakukan pemerintah
dalam rangka untuk memperbaiki dan me-
ningkatkan mutu pendidikan adalah dengan
membuat kurikulurn. Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) memberikan
ruang bagi semua institusi pendidikan untuk
mengembangkan dan meningkatkan mutu
pendidikan secara rnaksimal. Namun pelak-
sanaan KTSP belum sepenuhnya dapat di-
laksanakan dengan baik.
Setiap akhir tahun ajaran sekolah, sis-
wa diwajibkan untuk mengikuti ujian na-
sional (UAN) dan ujian akhir sekolah
(UAS). Mendiknas telah menetapkan stan-
dar kompetensi lulusan (SKL) untuk ujian
akhir nasional yang meliputi empat mata pe-
lajaran yaitu Matematika, IPA, Bahasa In-
donesia dan Bahasa Inggris. Nilai yang dite-
tapkan sebagai standar kelulusan merupakan
nilai yang cukup tinggi terutama bagi seko-
lah-sekolah yang memiliki peringkat me-
nengah ke bawah. Hal ini menyebabkan se-
kolah harus memberikan tambahan jam bagi
mata pelajaran yang diujikan. Dengan tam-
bahan jam diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam menyelesaikan
soal-soal tersebut. Prestasi belajar yang di-
capai sebagian besar siswa MTs. Mifta-
hul'Ulum Kediri masih sangat rendah teru-
tama untuk mata pelajaran IPA.
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Setelah dilakukan identifikasi ternyata
semakin menurunnya prestasi siswa di-
sebabkan oleh semakin rendahnya kernam-
puan siswa dalam mempelajari dan mema-
hami materi fisika khususnya kelas VIII.
Materi IPA meliputi gaya, tekanan, alat op-
tik, gelombang, getaran dan sistem tata
surya. Dari beberapa materi tersebut ternya-
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tapada materi sistem tata surya nilai prestasi
siswa sangat rendah. Hal ini dikarenakan
sistem tata surya memiliki konsep yang sa-
ngat banyak. Materi ini merupakan salah sa-
tu materi yang di dalamnya memiliki konsep
yang sangat banyak, terdapat peristiwa-
peristiwa alam yang dapat diamati langsung
tetapi jarak jauh sehingga tidak jelas, mem-
pelajari peristiwa alam yang tidak dapat
langsung dieksperimenkan, bersifat konkret
dan abstrak. Contohnya peristiwa rotasi bu-
mi, revolusi bumi, gerhana bulan, gerhana
matahari dan lain-lain. Peristiwa ini dapat
langsung diamati dengan jarak jauh namun
tidak bisa diamati bagaimana terjadinya dan
bagaimana posisi yang sesungguhnya. Peris-
tiwa ini dapat digambarkan, disimulasikan,
dan ditarnpilkan dalam bentuk video reka-
man maupun animasi dengan media flash.
Berbagai cara tersebut menunfut siswa un-
tuk membayangkan atau berimajinasi. Agar
siswa mampu membayangkan atau berima-
jinasi maka perlu berbagai strategi pembela-
jaran dan faktor-faktor yang mendukung
strategi pembelaj aran tersebut untuk me-
ningkatkan prestasi belaj ar fisika.
Prestasi belajar dalam dunia pendi-
dikan merupakan faktor penting sebagai to-
lak ukur hasil evaluasi proses pembelaj aran
yang telah dilakukan oleh guru dan siswa di
sekolah. Prestasi belajar siswa dipengaruhi
oleh dua faktor yaitu faktor internal dan fak-
tor eksternal. Segala sesuatu yang muncul
dari dalam diri siswa dalam kegiatan belajar
misalnya tingkat kecerdasan pikir (IQ),
tingkat kecerdasan emosi (EQ) dan tingkat
kecerdasan emosi (SQ), bakat, minat, moti-
vasi, tingkat kreativitas, kemampuan memo-
ri dan aktivitas siswa merupakan faktor in-
ternal. Faktor internal yang mempengaruhi
prestasi belajar siswa lebih didominasi pada
tingkat kreativitas siswa dalam memecahkan
permasalahan-permasalahan fisika ataupun
dalam memahami konsep-konsep dasar fisi-
ka. Tingkat kreativitas dibedakan kreativitas
tinggi dan kreativitas rendah. Tinggi ren-
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dahnya tingkat kreativitas siswa akan terli-
hat pada kondisi ketika siswa diminta untuk
memberikan suatu kesimpulan menurut da-
sar pemikiran umum untuk menjelaskan hal-
hal yang khusus dari materi yang diajarkan,
atau ketika siswa diminta untuk memberi
penjelasan yang paling mungkin berdasar-
kan suatu teori tentang suatu gejala yang ti-
dak bisa diarnati langsung maupun diekspe-
rimenkan. Dari pernyataan tersebut diduga
siswa dengan tingkat kreativitas tinggi akan
mampu untuk membayangkan atau berima-
jinasi dan mengungkapkannya dalam bentuk
gambar maupun penjelasan dari materi yang
telah diberikan.
Faktor eksternal merupakan kemam-
puan dari luar diri siswa saat proses belajar
meliputi lingkungan belajar, kurikulum, sa-
rana prasarana, guo, model dan strategi
pembelaj aran yang digunakan guil, media
pembelajaran dan sumber belajar. Faktor
eksternal yang mempengaruhi prestasi bela-
jar fisika adalah strategi pembelaj arar. Ada
beberapa strategi pembelaj aran inovatif
yang dapat diterapkan untuk pelajaran sains
antara lain strategi mengulang, elaborasi,
organisasi, metakognitif. Membuat catatan,
analogi, SQ3R termasuk strategi elaborasi.
Outlining, peta konsep, termasuk strategi
belajar organisasi. Melihat materi sistem tata
surya yang memiliki konsep banyak, di da-
lamnya terdapat peristiwa-peristiwa alam
yang dapat diamati langsung tetapi jarak
jauh sehingga tidak jelas, mempelajari peris-
tiwa alam yang tidak dapat langsung dieks-
perirnenkan, bersifat konkret dan abstrak,
diduga strategi pembelajaran SQ3R dan Peta
konsep lebih tepat dalam upaya peningkatan
prestasi belajar siswa.
Strategi pembelaj aran peta konsep
memiliki beberapa kelebihan yaifu l) makna
dari beberapa konsep akan mudah dipahami
dengan melihat hubungan atau keterkaitan
antara satu konsep dengan konsep lainnya
2) belajar lebih efektif dan efisien 3) lebih
mudah untuk berkonsentrasi dalam belajar
4) lebih mudah mengingat materi karena di-
lengkapi dengan simbol atau gambar yang
menarik 5) tidak ada pengulangan membaca.
Sedangkan kekurangan strategi pembela-
jaran peta konsep adalah 1) wawasan dan
pengetahuan siswa kurang karena tergan-
tung dari peta konsep yang dibuat 2) siswa
cenderung kurang kreatif karena tidak dili-
batkan langsung 3) siswa sulit untuk belajar
sendiri di rumah 4) siswa dituntut untuk
kreatif dalam mengembangkan penjelasan
dari konsep yang sudah ditemukan.
Menurut Robinson dan Muhibin Syah
(1999:130) SQ3R merupakan strategi pem-
belajaran dengan cara mempelajari teks atau
wacana khususnya yang terdapat dalam bu-
ku, artikel ilmiah dan laporan penelitian.
Pada prinsipnya SQ3R merupakan singkatan
langkah-langkah mempelajari teks yang me-
liputi: I) survey 2) t1uestion 3) read 4) recite
5) review. Strategi pernbelajaran ini sering
digunakan dalam proses belajar. Setiap stra-
tegi pembelajaran mempunyai karakteristik
tertentu dengan segala kelebihan dan kele-
mahan masing-masing"
Kelebihan strategi pembelaj aran
SQ3R adalah 1) alokasi waktu yang diperlu-
kan lebih singkat 2) siswa dapat belajar sen-
diri di rumah 3) siswa dapat memecahkan
masalah sendiri tanpa bimbingan guru
4) strategi pembelajaran SQ3R membuat
siswa lebih aktif dan terarah langsung pada
intisari masalah 5) siswa lebih mudah meng-
ingat materi yang telah dipelajari 6) terjadi
pengulangan membaca. Sedangkan keku-
rangan strategi pembelaj aran SQ3R adalah
1) tidak bisa melihat langsung hubungan sa-
tu konsep dengan konsep lainnya 2) membu-
tuhkan lembar kerja yang banyak 3) mem-
butuhkan konsentrasi yang tinggi dalam
pembelaj aran.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di MTs.
IVliftahul'ulum Pesantren Kota Kediri.
Subjek penelitian ini adalah siswa siswi
kelas VIII MTs. IMiftahul 'Ulum Kediri
be{umlah 243 siswa terbagi dalarn 7
rombongan belajar. Pada penelitian ini
penarikan sampel menggunakan "Cluster
Random Sampling" yang dipilih secara
acak, karena kemampuan semua kelas
dianggap sama. Dari 7 rombongan (Cluster)
yang akan digunakan sebagai eksperimen
adalah 1 kelas untuk strategi pembelajaran
SQ3R dan 1 kelas untuk strategi pembela-
jaran Peta Konsep. Penelitian ini dilakukan
dengan metode eksperimen.
Teknik pengambilan data dengan
menggunakan tes kreativitas disusun berupa
pertanyaan yang harus dijawab sampel
dengan kekreatifannya memberi jawaban
sebanyak-banyaknya. Tes prestasi yang
digunakan dalam bentuk soal-soal pilihan
ganda tentang sistem tata surya. Teknik
analisis data secara kuantitatif dengan
menggunakan analisis statistik analisis
varian dua jalan dengan frekuensi sel tak
sama. Unfuk keperluan analisis tersebut,
terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat
analisis yaitu: Uji Normalitas dan Uji Ho-
mogenitas serta uji hipotesis dengan uji
anava dan uji lanjut.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil uji validitas tes
prestasi belajar, dari 50 butir soal yang
diujicobakan terdapat 46 butir soal yang
valid, 4 butir soal tidak valid yaitu nomor 3,
34, 43 dan 48. Dalam penelitian ini kriteria
reliabilitas adalah dikategorikan sangat
rendah bila rr r berada pada interval 0
rrr30,2, kuali[kasi rendah 0,2< rrr(0,39,
kualifikasi r-"["p 0,39<11 r 50,59, 0,59<111
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50,79 kualifikasi tinggi ,0,79<tn (1,00 kua-
lifikasi sangat tinggi. Tes prestasi belajar,
reliabilitas rata-rata - 0.91I70I. Berdasar-
kan keterangan tentang kriteria reliabilitas
tersebut, maka tes prestasi belajar siswa ter-
golong dalam kualifikasi sangat tinggi.
Soal dengan indeks kesukaran Pada
rentang 0,00<P< 0,30 dengan kualifikasi
sukar ada 1 butir soal (2%). Soal dengan
indeks kesukaran pada rentang 0,30<P<0,70
dengan kualifikasi sedang ada 47 butir soal
(94%). Soal dengan kualifikasi mudah ada2
soal (4a/o). Soal dengan daya pembeda (D)
pada rentang 0,00 - 0,20 dengan kualifikasi
jelek ada 4 butir soal (8%). Soal dengan
daya pembeda pada rentang 0,2I 0,40
dengan kualifikasi cukup ada 20 butir soal
(40%). Soal dengan daya pembeda pada
rentang 0,4I - 0,70 dengan kualifikasi baik
ada 26 butir soal (52%). Soal dengan daya
pembeda pada rentang 0,71 - 1,00 dengan
kualifikasi baik sekali ada 0 butir soal. Ini
berarti soal tergolong sedang dan digunakan
dalam penelitian. Nilai rata-rata prestasi
siswa sebagai berikut:
Tabel 1. ]{ilai untuk kelas S03R
Berdasarkan tabel di atas dapat disim-
pulkan bahwa nilai prestasi siswa untuk
kelas SQ3R lebih tinggi di banding kelas
Ting[i.,.,.,,,
'Rendr.fi
Berdasarkan Tabel 3. Dapat dilihat
bahwa nilai prestasi tinggi hanya diperoleh
siswa dengan kemampuan memori tinggi,
dan siswa dengan kemampuan memori ren-
dah memiliki prestasi rata-rata yang rendah
pula. Dari data tersebut dilakukan uji pra-
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Peta konsep untuk kemampuan memori
tinggi dan rendah.
Tabel 3. Nilai rala-rala untuk kemampuan memoritinggidan rendah
l,r.it,,.t.,,...,.r..l.,..:....i..'..t"" 81r15', 
'.,',,
,.l.:..t.,,,,.'.i',''t.''..'.'', ..'......,. 7 113.6...t.',
syarat yaitu uji
gabungan dari
kut:
i.,,ii,l 
.i l.. .. 
ii 
. ii ..., .,...'lGrlaS,t.PUa.:lbnS0p'. ...,,.,.
' ' ''
.i...'65,00.'':''
normalitas dan homogenitas
kedua strategi sebagai beri-
ii
:i:' '.;.
i.
ii
:... .... ... i!...
'ti ... . i..
t1
i :'
, - "'1''
,t
t ""'i'
i ....... 1..
tl
: 'r
:l
il
i... ... ....1...
ii
ir
,r/
;.;
."i - .
'i'""
-t'- "
i:
:
'f
"i- ''
{p.
N
I
.... t,, __.,
1
....1.....
I
I-
- i.--
....1-. ..._
I
-t -'
I
I
i
i
'1'"
I
... i.....
,
a
,
&t
ffi
I
I
,..&
w
"/6&
p:
i
,
/
ffiw'
J
..i.... ...
I
furp
i
.t ... __._
'i'- - i. .
ta
;W
. J,e'y' *--
al
i1
i.-.. ..!..
ti
,i
l. . ,... _.,i.,..
i-_-f
:r'
:l
ta
99.9
.99
9-5
.r90
8ol
.?0
,60
:50
:40
39
zfi
'ld
,:::5,
ri:::::!
,:'.i
:,: :i: OiX
l:r:: il:: r: : :, : '3'0
:a: :
4-0 :6 0 :j.ii.r,!::i,i,:r,r:?(l: ::;,: ::,;::l :::: 80 90.'
PrG,Stesi :GA Dr n,35::n
Gambar l. Uii Normalitas gabungan
Grafik uji normalitas prestasi belajar
SQ3R dan Peta konsep ditunjukkan pada
gambar diatas. Dari hasil pengujian dengan
kriteria Ryan-Joiner (RJ) diperoleh bahwa
p-vqlue > 0,100, maka dengan demikian Ho
ditolak dan Ha diterima. Jadi keputusan-
nya data prestasi siswa berdistribusi
normal.
Berdasarkan hasil uji homogenitas
prestasi dari garnbar 2. diatas diperoleh
p-value dengan Tes Lavene >0.05 dan
dengan Tes-F > 0.05, rnaka Ho ditolak dan
Ha diterima. Berdasarkan uji normalitas
dan homogenitas rnaka perlu dilakukan uji
hipotesis yaitu uji anava dan uji lanjut.
1) Hipotesis I : terdapat pengaruh
antara strategi pembelaj aran SQ3R
d'6n strategi pembelajaran Peta Konsep
terhadap prestasi belajar siswa.
Hor : Tidak terdapat pengaruh stra-
tegi pembelajaran SQ3R dan
strategi pembelajaran Peta
Konsep terhadap prestasi be-
lajar siswa.
Penerapan strategi sQ3R dan Peta Konsep dalam Pembelajaran Fisika I tf f
ditinjau dari Kemampuan Memorisiswa I
Yuni Rotnosori
F.T€st
Testsbtisti L42
P-Vdue 0.283
LerrendsTest
Testshfrfr L74
P-Vdue 0.191
Gambar 2. Uii Homogenitas gabungan
2)
Har : Terdapat perbedaan Pengaruh
strategi pembelajaran SQ3R
dan strategi pembelajaran Pe-
ta Konsep terhadaP Prestasi
belajar siswa.
Untuk hipotesis I, p-value _ 0.046
(p
maka hipotesis Hor ditolak. Hal ini
berarti terdapat pengaruh antara stra-
tegi pembelajaran SQ3R dan strategi
pembelajaran Peta Konsep terhadap
prestasi belaj ar siswa.
Hipotesis 2 : terdapat Pengaruh ke-
mampuan memori siswa terhadaP
prestasi belajar fisika.
Hoz : Tidak terdapat Pengaruh ke-
mampuan memori siswa ter-
hadap prestasi belajar fisika.
Haz : Terdapat pengaruh kemam-
puan memori siswa terhadaP
prestasi belajar fisika.
Untuk hipotesis 2, p-value _ 0.028
(p
rnaka hipotesis Ho2 ditolak. Hal ini
berarti terdapat pengaruh kemampuan
memori siswa terhadap prestasi belajar
fisika.
Hipotesis 3 : terdapat interaksi arrtata
strategi pembelajaran SQ3R dan stra-
tegi pembelajaran Peta Konsep dengan
kemampuan rnernori siswa terhadap
prestasi belajar fisika.
Hor : Tidak terdapat pengaruh stra-
tegi pembelajaran SQ3R dan
strategi pembelajaran Peta
Konsep dengan kemamPuan
memori siswa terhadap Pres-
tasi belajar fisika.
Ha: : Terdapat pengaruh strategi
pembelajaran SQ3R dan stra-
tegi Peta Konsep dengan ke-
tnampuan memori siswa ter-
hadap prestasi belajar fisika.
Untuk hipotesis 3, p-value : 0.018
(p
maka hipotesis Ho+ ditolak atau tidak
diterima. Hal ini berarti terdapat inte-
raksi antara strategi pembelajaran
SQ3R dan strategi pembelajaran Peta
Konsep dengan kemampuan memori
siswa terhadap prestasi belajar fisika.
Berdasarkan hasil uji anava maka per-
lu dilakukan uji lanjut untuk mengetahui
pengaruh dan interaksi pada hipotesis I, 2
dan 3. Uji lanjut pada hipotesis 1 dan 2
menggunakan one-teay normal anom di
dapatkan hasil bahwa hipotesis 1: (1) peng-
aruh SQ3R (kategori 0) terhadap prestasi
belajar siswa adalatr negative dan signifikan,
dan pengaruh Peta konsep (kategori 1)
terhadap prestasi belajar siswa adalah positif
dan signifikan. Untuk hipotesis 2: (L) peng-
aruh kreativitas (kategori 0) terhadap presta-
si belajar siswa adalah negative dan signifi-
kan, dan pengaruh kemampuan memori
tinggi (kategori 1) terhadap prestasi belajar
siswa adalah positif dan signifikan. Sedang-
kan hipotesis 3 menggunakan Intersction
plot di dapatkan hasil: bahwa antata strategi
pembelaj aran SQ3R dan Peta konsep de-
ngan kemampuan memori memiliki interak-
si terhadap prestasi belajar siswa. Hal ini di-
tunjukkan pada grafik dengan adanya perpo-
tongan garis antara strategi pembelajaran
SQ3R dan Peta konsep dengan kemampuan
memori.
STMPULANJTAN SARAN
Simpulan
Pertama yaitu terdapat pengaruh stra-
tegi pembelajaran SQ3R dan strategi pem-
belajaran Peta Konsep terhadap prestasi be-
lajar siswa. Dimana didapatkan nilai rata-
rata kelas SQ3R 74.50 dan kelas Peta kon-
sep 70.25. Dari data tersebut dapat dilihat
bahwa untuk siswa yang mendapat pembela-
jaran melalui strategi pembelajaran SQ3R
3)
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memperoleh prestasi belajar lebih tinggi di-
banding siswa yang mendapat strategi pem-
belajaran Peta Konsep namun perbedaan ni-
lai tersebut tidak terlalu besar tapi sangat
signifikan. Kedua yaitu terdapat pengaruh
kemampuan memori siswa terhadap prestasi
siswa. Dimana didapatkan nilai rata-rata
kemampuan memori kelas SQ3R 31.25 dan
kelas Peta konsep 20.38. Dari data tersebut
dapat dilihat bahwa kemampuan memori
siswa kelas SQ3R lebih tinggi dari pada ke-
las peta konsep, perbedaan nilai tersebut
sangat signifikan sehingga berpengaruh ter-
hadap prestasi siswa. Ketiga yaitu terdapat
interaksi antara strategi pembelajaran SQ3R
dan strategi pembelajaran Peta Konsep de-
ngan kemampuan memori siswa terhadap
prestasi belajar. Artinya secara umum siswa
dengan kemampuan memori tinggi cocok
belajar dengan strategi pembelaj aran SQ3R
maupun dengan strategi pembelaj aran Peta
Konsep. Siswa dengan kemampuan memori
tinggi lebih mudah menyesuaikan dengan
berbagai strategi pembelaj aran sehingga
prestasi yang di dapatkan juga lebih bagus
dari pada dengan siswa dengan kemampuan
memori rendah.
Saran
Kegiatan pembelajaran merupakan sa-
lah satu sarana melatih siswa untuk berfikir,
berkreativitas, untuk memahami masalah
dan memecahkannya. Berdasarkan pernya-
taan tersebut sekolah khususnya guru perlu
meningkatkan kualitas yang menunjang ber-
bagai strategi pembelaj arun, metode maupun
fbktor-faktor lain yang dapat menunjang ter-
capainya kegiatan pembelajaran diantaranya
adalatr 1) Guru harus melakukan survey
langsung dari setiap materi yang akan di-
sampaikan pada siswa apabila menggunakan
strategi SQ3R 2) Guru memberikan contoh
pada siswa cara membuat maupun menja-
wab pertanyaan 3) Guru mengikutsertakan
siswa dalam proses belajar agar siswa selalu
aktif 4) Guru mengingatkan siswa agar sela-
lu mengoreksi kembali hasil pertanyaan
maupun jawabannya 5) Guru menunjukkan
bagaimana cara membuat peta konsep dan
memilih konsep yang berkesinambungan sa-
tu dengan lainnya apabila akan mengguna-
kan strategi Peta konsep 6) Guru harus
mengetatrui kemampuan memori siswa.
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